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ABSTRAK

Nursah Dewi. 1402040236. Efektifitas Teknik Membaca Accelerated
Learning (Pemercepatan Belajar) Terhadap Kemampuan Menulis Resens
Buku Oleh Siswa Kelas IX SMP Harapan Mekar Medan tahun
pembelgjaran 2018 - 2019.Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan Dan |lmu
Pendidikan. Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas Teknik Membaca
Accelerated Learning(Pemercepatan Belgjar) terhadap kemampuan menulis
resensi buku oleh siswa kelas IX SMP Hargpan Mekar Medan Tahun
Pembelajaran 2018-2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
I X yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah 80 siswa dan keseluruhannya dijadikan
sampel penelitian. Kelas IX A sebagai kelas Eksperimen dan kelas IX B sebagai
kelas kontrol.

Metode penelitian ini adalah metode eksperimen dengan jenis pendekatan
kuantitatif. Intrumen penelitian ini menggunakan tes essai yang diberikan setelah
akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis resensi
buku baik dengan diterapkannya teknik Accelerated Learning maupun tidak.

Hasil analisis data kemampuan menulis resensi buku pada kelas kontrol
tanpa menggunakan teknik belajar Accelerated Learning terhadap 40
siswadiperoleh prosentase keberhasilan hanya sebesar 22% dengan rincian 13
siswa dikategorikan mendapat nilai tingi pada rentang nilai 80-87.Sementara pada
kelas eksperimen hasil analisis data kemampuan menulis resensi buku diperoleh
setelah diterapkannya teknik pembelgjaran Accelerated Learning terhadap 40
siswa diperoleh prosentase keberhasilan sebesar 70% dengan rincian sebanyak 30
siswa pada rentang nilai 80-94 yang dikategorikan tinggi. Artinya kemampuan
siswa dalam menulis resensi buku pada tingkat sangatbaik yang disebabkan
adanya keefektifan teknik belgjar Accelerated Learning. Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis diperoleh harga thiwung Sebesar 4,264. Selanutnya thiwng ini
dibandingkan dengan ts¢ dengan taraf signifikansi 0,05 dengan df=78. Diperoleh
harga twpe=1,665, berarti thiwng>tine Yaitu 4,264>1,665. Dengan demikian
hipotesis berbunyi terdapat efektifitas penggunaan teknik belajar Accelerated
Learning (Pemercepatan Belagjar) terhadap kemampuan menulis resensi buku oleh
siswa kelas IX SMP Harapan Mekar Medan tahun pembelgjaran 2018 — 2019.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tujuan pembelgjaran bahasa Indonesia disekolah adalah untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar, secara lisan maupun tulisan. Untuk dapat
berkomunikasi dengan baik diperlukan keterampilan berbahasa yang baik. Ada
empat keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Membaca merupakan salah satu aspek dari keterampilan berbahasa dan
merupakan hal yang penting dalam kehidupan sehari-hari, karena setiap
kehidupan manusia tidak terlepas dari kegiatan membaca seperti membaca
majalah, surat kabar dan tabloid. Banyaknya bahan bacaan yang dibaca maka
dapat memberikan kita wawasan yang lebih luas tentang masalah yang sedang
terjadi. Membaca juga dekat kaitannya dengan menulis karena jika kita ingin
membuat suatu karya ilmiah atau karya lainnyasalah satu langkah kita adalah
dengan cara banyak membaca referensi-referensi buku yang dibutuhkan.

Keterampilan berbahasa yang lain yaitu menulis. Menulis merupakan
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dengan menyusun dan menggunakan

bahasa tertulis yang baik dan membutuhkan keterampilan dalam memilih kata

1



agar pesan tertulis yang akan disampaikan kepada si pembaca dapat Iebih mudah
dipahami dan diterima dengan tepat oleh pembaca,juga dapat dimengerti arti dan
maksud tujuan dari pesan tersebut. Selain itu,menulis juga merupakan
keterampilan berbahasa yang tidak dapat dipisahkan dari keseluruhan proses
belajar mengajar siswa disekolah karena, keterampilan menulis dapat memberikan
manfaat untuk melatih siswa bernalar melalui bahasa yang digunakannya dan
selama disekolah siswa sering ditugaskan untuk menulis. Seperti menulis puisi,
surat dinas, pantun, cerita pendek, novel, dongeng maupun resensi buku.
Keterampilan menulis harus dipelajari secara serius dan perlu pelatihan
secara efektif, karena banyak siswa yang menganggap keterampilan menulis
resensi buku adalah keterampilan berbahasa yang sulit. Mereka harus membaca
bahan bacaan yang akan mereka resensi terlebih dahulu, yang pada dasarnya
seorang siswa itu sangat malas untuk membaca. Setelah membaca, selanjutnya
mereka harus mengingat dan meringkas dari penggalan bahan bacaan yang
menurut mereka itu adalah inti dari bahan bacaan tersebut. Mereka juga harus
menulis ringkasan tersebut dalam susunan kalimat yang baik dan benar.Selain itu,
mereka juga kesulitan dalam menyusun rangkaian kalimat yang telah mereka
ringkas sebelumnya karena, mereka belum sepenuhnya memahami atau mengerti

bagaimana cara dan langkah-langah meresensi buku.



Sebelum menulis sebuah resensi buku, siswa harus mengetahui bagian-
bagian resensi dikenal juga dengan istilah unsur resensi. Unsur-unsur resensi
menurut E. Kosasih (2017:46-50) antara lain adalah identitas buku, latar belakang
buku, jenis buku, keunggulan buku, dan nilai buku. Jika siswa sudah mengetahui
unsur-unsur resensi maka siswa akan lebih mudah untuk menulis hasil resensi
buku.Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan penulis selama melaksanakan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) mengenal kemampuan siswa dalam menulis
resensi buku, banyak siswa yang kurang mampu dalam menulis resensi buku,
dapat dilihat dari nilai ratarata siswa (55) yang berada dibawah nila KKM
(75).Faktor yang membuat siswa sulit dalam menulis resensi  buku
adalahrendahnya kemampuan siswa dalam menulis resensi buku, kurangnya
pemahaman siswa dalam menulis unsur-unsur resensi buku, dan penggunaan
teknik pengagjaran yang kurang tepat serta kurang bervariasi. Itulah yang
mengakibatkan mereka kurang mampu dalam menulis resensi buku.Maka dari itu,
penelitimelakukan pemecahan masalah tersebut dengan menggunakan teknik
membaca accelerated learning (pemercepatan belajar) yang memberikan ruang
kepada siswa untuk mengekspresikan secara bebas potensi yang mereka miliki
dan untuk memicu minat dan semangat siswa dalam menulis resensi bukudengan

cara membangun suasana belajar menjadi sangat menyenangkan. Cara seperti ini



memungkinkan munculnya gairah, minat, motivasi, pencapaian prestasi tinggi.
Salah satu unsur utama metode yang digunakan adalah musik. Musik memainkan
tiga peran penting, yang pertama membantu andarileks, yang kedua mengaktifkan
otak kanan anda untuk menerima informasi baru, dan yang ketiga membantu anda
memindahkan informasi tersebut kedalam memori jangka panjang.

Pembelajaran accelerated learning (pemercepatan belgjar) membutuhkan
elemen-elemen Kkhusus sebagai sarana prasarana dan  media dalam
pembelgjarannya. Hal itu diadakan agar dapat mempercepat dan mengefektifkan
pembelgjaran. Menurut Deporter dibutuhkan elemen-elemen khusus pada
accelerated learning yaitu: lingkungan fisik, musik, gambar-gambar (hiasan)
bermakna, guru, seni, dan drama. Penggunaan salah satu media yang tepat dapat
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis adalah
menggunakan media yang efektif. Selain itu, cara mengajar guru juga harus
tersruktur dan bervariasi serta kreatif agar siswa menjadi semangat dalam
mengikuti pembelgjaran.

Didalam teknik membaca accel erated learning (pemercepatan belgjar) ini
siswa juga diminta untuk melakukan beberapa langkah yaitu siswa diarahkan
untuk membuat suatu sketsa tentang hal-hal apa saja yang telah dikuasai dari hasil

membaca bahan bacaan yang akan diresensi dan siswa juga diarahkan untuk



menulis bentuk peta belajar yang dapat membantu seorang pembaca mengetahui

isi seluruh bahan bacaan.

Berdasarkan uraian dan fakta di atas, peneliti merasa tertarik untuk

menggunakan Teknik Membaca Accelereated Learning (pemercepatan belgjar)

Terhadap Kemampuan Menulis Resensi Buku Oleh Siswa Kelas IX SMP Harapan

Mekar Medan.

B. Identifikas M asalah

Seorang pembaca perlu menentukan teknik membaca yang akan

digunakan dalam kegiatan resensi buku, agar informasi yang dibaca sesuai dengan

tujuannya. Terdapat beberapa teknik membaca dalam buku Quantum Reading

yaitu : teknik membaca super gaya Accelerated learning, teknik membaca total

gaya SAVI, dan teknik membaca kaki gaya Quantum Learning.

Mengenai kemampuan siswa dalam menulis resensi buku, banyak siswa

yang kurang mampu dalam menulis resensi buku. Teridentifikasi beberapa

masalah yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu, rendahnya kemampuan

siswa dalam menulis resensi buku, kurangnya pemahaman siswa dalam menulis

unsur-unsur resensi buku, dan penggunaan teknik pengajaran yang kurang tepat

serta kurang bervariasi.



C. Batasan Masalah

Melihat luasnya cakupan masalah yang akan teridentifikasi, maka penulis

membatasi masalah yang diteliti agar penelitian ini mencapai sasarannya. Peneliti

hanya membatasi pada penggunaan teknik membaca accelereted

learning(pemercepatan belagjar) terhadap kemampuan menulis resensi buku.

D. Rumusan M asalah

Dari pembahasan diatas maka peneliti merumuskan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut :

1. Bagaimanakah kemampuan menulis resensi buku tanpa menggunakan teknik

membaca accelerated learning (pemercepatan belgjar) oleh siswa kelas IX

SMP Harapan Mekar Medan?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis resensi buku dengan menggunakan teknik

membaca accelerated learning (pemercepatan belgjar)oleh siswa kelas IX

SMP Harapan Mekar Medan?

3. Apakah terdapat efektivitaspenggunaan teknik membaca accelerated learning

(pemercepatan belgjar) dalam kemampuan menulis resensi buku oleh siswa

kelas IX SMP Harapan Mekar Medan?



. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis resensi buku tanpa
menggunakan teknik membaca accelerated learning (pemercepatan belajar)
oleh siswakelas | X SMP Harapan Mekar Medan.

. Untuk mengetahuikemampuan siswa dalam menulis resensi buku dengan
menggunakan teknik membaca accelerated learning (pemercepatan belajar)
oleh siswakelas | X SMP Harapan Mekar Medan.

. Untuk  mengetahui keefektifan ~ teknik  membaca  accelerated
learning(pemercepatan belgjar)terhadap kemampuan menulis resensi buku
oleh siswakelas | X SMP Harapan Mekar Medan.

. Manfaat Penedlitian

Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut :

. Sebagal gambaran dan informasi bagi sekolah untuk mengetahui tingkat
kemampuan siswa kelas I X SMP dalam menulis resensi buku.

. Sebagal bahan masukan bagi guru mata pelgjaran bahasa dan sastra indonesia
untuk meningkatkan pengajaran dan memilih metode yang tepat terutama pada

pelajaran keterampilan menulis di sekolah.



3. Sebagai bahan perbandingan antara menggunakan teknik membaca
acceleralted learning dengan tanpa menggunakan teknik membaca
acceleralted learning terhadap kemampuan menulis resensi buku oleh siswa

kelas IX SMP Harapan Mekar Medan.



BAB I

LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis
1. Hakikat Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan
(informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
sebagal alat atau medianya. Menulis juga merupakan sebuah proses kreatif
menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan misalnya,
memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Hasil dari proses kresatif ini bisa
disebut dengan istilah karangan atau tulisan. Menulis juga dapat dikatakan sebagai
kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada
orang lain, sehingga orang lain dapat memahaminya. Dalam hal ini, dapat
terjadinya komunikasi antar penulis dan pembaca dengan baik.

Menurut Semi (2007:14) menulis merupakan suatu proses kreatif
memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam pengertian ini,
menulis itu memiliki tiga aspek utama. Y ang pertama, adanya tujuan atau maksud

tertentuyang hendak dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak

9
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dikomunikasikan. Ketiga, adanya sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa

sistem bahasa.

Menurut Dalman (2015:3) menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi

berupa penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan

menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Aktivitas menulis

melibatkan beberapa unsur yaitu : penulis sebagai penyampaian pesan, isi tulisan,

saluran atau media, dan pembaca.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam

bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau

menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau

tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada

pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang

berbeda.

Menurut Suparno (dalam Dalman 2015:4) menulis merupakan suatu

kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis

sebagai alat atau medianya.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis

adalah proses penyampaian pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk

lambang/ tanda/ tulisan yang bermakna. Kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan
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merangkai, menyusun, melukiskan suatu lambang, tanda, tulisan berupa kumpulan

huruf yang membentuk kata, kumpulan kata membentuk kelompok kata atau

kalimat, kumpulan kalimatmembentuk paragraf, dan kumpulan paragrap

membentuk wacana karangan yang utuh dan bermakna.

2. Menulis Sebagai Proses

Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan

(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya.

Menulis merupakan suatu proses kreatif yang banyak melibatkan cara berfikir

divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat).

Menulis dalam prosesnya akan menggunakan kedua belahan otak. Menulis

adalah sebuah proses mengait-ngaitkan antar kata, kalimat, paragraf maupun antar

bab secara logis agar dapat dipahami. Proses ini mendorong seorang penulis harus

berfikir secara sistematis dan logis sekaligus kreatif. Menulis tidak ubahnya

dengan melukis. Penulis memiliki banyak gagasan dalam menuliskannya

Kendatipun secara teknis ada kriteria yang dapat diikutinya, tetapi wujud yang

akan dihasilkan itu sangat bergantung pada kepiawaian penulis dalam

mengungkapkan gagasan.
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Menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik dalam kehidupan ini,

diantaranya adalah:

1. Peningkatan kecerdasan
2. Pengembangan daya inisiatif dan kreatif
3. Penumbuhan keberanian dan

4. Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi

Menulis merupakan proses perubahan bentuk pikiran atau angan-angan
atau perasaan dan sebagainya menjadi wujud lambang atau tanda atau tulisan yang
bermakna. Sebagai proses, menulis melibatkan serangkaian kegiatan yang terdiri

atas tahap prapenulisan, penulisan dan pascapenulisan.

3. Hubungan Menulis dengan K eterampilan Berbahasa yang lainnya

Seperti yang kita ketehui bahwa keterampilan berbahasa ini mencakup
empat komponen. Keempat komponen itu adalah menyimak, berbicara, membaca

dan menulis. Keempat komponen itu saling memiliki keterkaitan.

1. Hubungan Menulis dengan Membaca

Menulis dengan membaca merupakan aktivitas berbahasa ragam tulis.

Menulis adalah kegiatan berbahasa yang bersifat produktif, sedangkan
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membaca adalah  kegiatan yang  bersifat  reseptif. @ Seorang
penulismenyampaikan gagasan, perasaan, atau informasi dalam bentuk tulisan.
Sebaliknya seorang pembaca mencoba memahami gagasan, perasaan atau

informasi yang disajikan dalam bentuk tulisan tersebut.

Suparno dan Yunus (dalam Dalman 2015:10) menuturkan bahwa
membaca dan menulis merupakan suatu kegiatan yang menjadikan penulis
sebagal pembaca dan pembaca sebagai penulis. Seseorang akan mampu
menulis setelah membaca karya orang lain atau secara tidak langsung akan
membaca karangan sendiri. Ketika seseorang membaca karangan orang lain ia
akan berperan juga seperti penulis, ia akan menemukan topik dan tujuan,

gagasan, serta mengorganisasikan bacaan dari karangan yang dibaca.

2. Hubungan menulis dengan menyimak

Dalam menulis, seseorang butuh inspirasi, ide, atau informasi untuk
tulisannya. Hal tersebut dapat diperolehnya dari berbadai sumber, antaralain :
sumber tercetak seperti buku, majalah, surat kabar, jurnal atau laporan, dan
sumber tak tercetak seperti radio, televisi, ceramah, pidato, wawancara dan
diskusi. Jka melalui sumber tercetak, informasi itu diperoleh dengan

membaca, maka dari sumber tak tercetak informasi dapat diperoleh dengan
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cara menyimak. Melalui menyimak ini penulis tidak hanya memperoleh
ideatau informasi untuk tulisannya, tetapi juga menginspirasi penyajian dan
struktur penyampaian lisan yang menarik hatinya,yang berguna untuk aktifitas
menulisnya, dari berbagai sumber tak tercetak seperti radio, televisi, ceramah,
dan lainnya.
3. Hubungan menulis dan berbicara

Menulis dan berbicara keduanya merupakan keterampilan berbahasa
yang bersifat aktif produktif, artinya penulis dan pembicara berperan sebagai
penyampaian atau pengirim pesan kepada pihak lain. Pesan yang disampaikan
melalui media tulisan dapat diperolen dari hasil berbicara begitupula
sebaliknya, seseorang dalam berbicara dapat mengambil konsep atau
informasi dari hasil tulisan sendiri atau orang lain. Menulis dan berbicara
merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat produktif. Berbicara merupakan
kegiatan ragam lisan, sedangkan menulis kegiatan ragam tulis. Menulis pada
umumnya merupakan kegiatan berbahasa yang tak langsung, sedangkan

berbicara merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat langsung.
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4. Pengertian Resens

Resensi menurut Dalman (2012:229) adalah sebuah istilah yang digunakan

untuk menilai baik tidaknya sebuah buku. Dalam hal ini, yang dinilai adalah

keunggulan dan kelemahan buku (baik fiksi msupun nonfiksi) sehingga orang

merasa terpersuasif setelah membacanya. Secara etimologis resensi berasal dari

bahasa latin, yaitu kata kerjarevidere dan recensere yang artinya melihat kembali,

menimbang, atau manilai.

Menurut E. Kosasih (2017:46), Resensi adalah karangan yang berisi

ulasan sebuah karya, baik itu berupa buku, flim, maupun album baru. Resensi

kemudian lebih sering didefinisikan sebagai suatu karangan yang berisi penilaian

terhadap kualitas suatu buku. Resensi ditulis untuk memperkenalkan buku atau

suatu karya seni kepada masyarakat pembaca dan membantu mereka dalam

memahami atau bahkan memilihnya

5. Tujuan MenulisResens

Menurut Dalman (2012:231) Secara umum tujuan meresensi sebuah buku

adalah menginformasi isi buku tentang yang ditulis dan dibahas, kepada

masyarakat luas khususnya pembaca.
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Tujuan penulisan resensi meliputi empat tujuan antara lain:

1. Memberikan informasi atau pemahaman yang komprehensif
tentang apa yang tampak dan terungkap dalam sebuah buku.

2. Mengajak pembaca untuk memikirkan, merenungkan dan
mendiskusikan lebih jauh fenomena atau problema yang muncul
dalam sebuah buku.

3. Memberikan pertimbangan kepada pembaca apakah sebuah buku
pantas mendapat sambutan dari masyarakat atau tidak.

4. Menjawab pertanyaan yang timbul jika seseorang melihat buku
yang baru terbit seperti: sigpa pengarangnya, mengapa ia menulis
buku itu, bagaimana hubungannya dengan buku-buku sejenis karya
pengarang yang sama, dan bagaimana hubungannya dengan buku

sgjenis karya pengarang lainnya.
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6. Jenisjenis Resens

Menurut Dalman (2012:232), resensi buku digolongkan menjadi tiga jenis,

yaitu :

1. Resensi Informatif

Resensi informatif hanya berisi informasi tentang hal-haldari suatu

buku. Pada umumnya, isi referensi informatif hanya ringkasan dan paparan

mengenai apais buku atau hal-hal yang bersangkutan dengan suatu buku.

2. Resens Evaluatif

Resensi Evaluatif lebih banyak menyajikan penilaian peresensi tentang

isi buku atau hal-hal yang berkaitan dengan buku. Informasi tentang isi buku

hanya disajikan sekilas saja, bahkan kadang-kadang hanya dijadikan ilustrasi.

3. Resens Informtif-Evaluatif

Resensi informatif-evaluatif merupakan perpaduan dua jenis resensi,

yaitu resensi informatif dan resensi evaluatif. Resensi jenis ini di sampingkan

menyajikan semacam ringkasan buku atau hal-hal penting yang ada di buku

juga menyajikan penilaian peresensi tentang isi buku.



18

Dari ketiga jenis resensi tersebut, jenis resensi ketigalah yang paling ideal
karena bisa memberikan laporan dan pertimbangan secara memadai. Oleh sebab
itu, dalam meresensi buku, penulis resensi lebih banyak memilih jenis resensi
informatif-evaluatif. Ini berarti jenis resensi ini memiliki isi kajian lebih lengkap
jika dibandingkan dengan kedua resensi lainnya. Jenis resensi ini menyajikan
ringkasan buku dan juga penilaian peresensi terhadap buku tersebut terutama

melihat kelemahan dan keunggulan isi buku tersebui.

7. Sasaran Resens

Sasaran resensi Menurut Dalman (2012:234) adalah objek kajian dalam
meresensi buku. jadi, yang dimaksud sasaran disini bukan orang yang akan
membaca resensi tersebut, tetapi objek atau unsur-unsur yang akan dikaji dalam

menilai sebuah buku tersebut.

Pokok-pokok yang dapat dijadikan sasaran penilaian sebuah buku atau

karya adalah sebagai berikut.

1. Latar belakang (apa tema, apa isinya secara ringkas, penerbit, jumlah
halaman, formatnya, siapa pengarangnya, apa sgja prestasi pengarang, dan

lain-lain).
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2. Jenis buku (filsafat, ilmu pengetahuan, sastra, komik, politik, ekonomi,
dan sebagainya).

3. Keunggulan buku (mengemukakan segi-segi menarik dari buku tersebut,
mengemukakan pengorganisasian atau kerangka karangannya, hubungan

satu bagian dengan bagian lainnya).

Hal penting yang harus dipertimbangkan dalam menulis resensi buku
adalah tidak ada dua buku dengan tema yang sama, apakah fiktif atau nonfiktif,

yang sama gaya bahasanya. Selain itu, dibahas pula mengenai wajah buku.

8. Unsur-unsur Resens

Sistematika resensi atau bagian-bagian resensi dikenal juga dengan istilah
unsur resensi. Unsur resensi yang membangun menurut Dalman (2012:235-237)

adalah sebagai berikut.

1. Judul Resensi
Judul resensi harus menggambarkan isi resensi. Penulis resensi
harus jelas, singkat, dan tidak menimbulkan kesalahan penafsiran. Judul
resensi juga harus menarik sehingga menimbulkan minat mebaca bagi
calon pembaca. Sebab awal keinginan membaca seseorang didahului

dengan melihat judul tulisan.
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Jika judulnya menarik, maka orang akan membaca tulisannya

Sebaliknya, jika tidak menarik, maka tidak akan dibaca. Namun, perlu

diingat bahwa judul yang menarik pun harus sesuai dengan isinya

Artinya, jangan sampai hanya menulis judulnya saja yang menarik,

sedangkan isi tulisannya tidak sesuai, maka tentu sgja hal ini akan

mengecewakan pembaca.

2. Data Buku

Secara umum ada dua cara penulisan data buku yang bisa ditemukan

dalam penulisan resensi di media cetak antaralain:

a. Judul buku (apakah buku itu termasuk buku hasil terjemahan? Klau

demikian, tuliskan judul aslinya).

b. Pengarang (kalau ada, tulislah juga penerjemahnya, editor atau

penyunting seperti yang tertera pada buku).

c. Penerbit

d. Tahun terbit beserta cetakannya (cetakkan keberapa)

e. Tebal buku

f. Hargabuku

3. Membuat Pendahuluan

Pada bagian pendahuluan dapat dimulai dengan hal-hal berikut ini.
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a. Memperkenalkan siapa pengarangnya, karyanya berbentuk apa sgja,
dan prestasi apa sgja yang diperoleh.

b. Membandingkan dengan buku segjenis yang sudah ditulis, baik oleh
pengarang sendiri maupun oleh pengarang lain.

c. Memaparkan kekhasan atau sosok pengarang

d. Memaparkan keunikan buku

e. Merumuskan tema buku

f. Mengungkapkan kritik terhadap kelemahan buku

g. Mengungkapkan kesan terhadap buku

h. Mengajukan pertanyaan

i. Membukadialog

. Tubuh atau Pernyataan Resensi Buku
Tubuh atau isi pernyataan resensi biasanya membuat hal-hal dibawah

ini.

a. Sinopsis atau isi buku secara benar dan kronologis

b. Ulasan singkat buku dengan kutipan secukupnya

c. Keunggulan buku

d. Kelemahan buku

e. Rumusan kerangka buku
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f.  Tinjauan bahasa (mudah atau berbelit-belit)
g. Adanya kesalahan cetak
5. Penutup
Bagian akhir resensi biasanya diakhiri dengan sasaran yang dituju
oleh buku itu. Kemudian diberikan penjelasan juga apakah memang buku
itu cocok dibaca oleh sasaran yang ingin dituju oleh pengarang atau tidak,

kemudian berikan pula alasan-alasan yang logis

Menurut E. Kosasih (2017:46-50), Adapun unsur resensi buku meliputi

identitas buku, ikhtisar, kepengarangan, keunggulan, serta kelemahan buku.

1. Identitas Buku
Identitas sebuah buku meliputi judul, nama pengarang, nama
penerbit, dan alamatnya, nomor edisi, dan ketebalannya. Identitas buku
juga dapat meliputi ukuran buku, warna, dan ilustrasi jilid. Akan tetapi,
dalam kepentingannya dengan penulisan resensi, hal itu jarang
dimunculkan.
2. Latar Belakang Buku
Penulis dapat mulai dengan mengemukakan tema dari buku. Apa

sebenarnya yang ingin disampaikan buku? demikianlah pertanyaan yang
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harus dijawab penulis dalam mengawali pembahasannya. Untuk itu,
penulis dapat menyampaikan ringkasan atau ikhtisar sehingga pembacanya
dapat memperoleh gambaran mengenai isi buku itu.

Deskripsi mengenai buku bukan hanya menyangkut isinya, tetapi
juga dapat menyangkut badan yang telah menerbitkan buku itu, kapan dan
di mana diterbitkan, berapa tebalnya (jumlah bab dan halaman), kalau
perlu sampai pada format penygjiannya. Penulis resensi dapat pula
memperkenalkan pengarangnya: namanya, ketenaran yang diperolehnya,

buku yang telah ditulisnya, atau alasan ia sampai menulis buku itu.

. JenisBuku

Pembaca tidak selalu mempunyai selera yang sama. Ada yang
senang dengan cerita komik, ada yang senang dengan cerita detektif, ada

juga yang lebih senang dengan roman, biografi, dan sebagainya.

Meskipun terdapat perbedaan-perbedaan antara  berbagai
kegemaran pembaca, masih terdapat suatu persamaan umum pada mereka,
yaitu mereka selalu ingin mengetahui sesuatu bila ada buku baru yang
diterbitkan. la juga harus menunjukkan kepada pembaca buku yang baru

diterbitkan termasuk dalam golongan bukunya.
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Dengan kata lain, ia harus mengadakan klasifikasi mengenai buku
itu. Dengan memasukkannya ke dalam kelas buku tertentu, maka dengan
mudah ia dapat menunjukkan persamaan dan perbedaan dengan buku-
buku yang lain yang termasuk dalam kelompok yang sama. Dengan
klasifikasi, ia bisa melihat ke semua sisi, dan secara lebih konkret,
memberi penilaiannya. Dengan mengadakan perbandingan, pembaca akan
merasa tertarik dan ingin mengetahui lebih lanjut tentang isi buku tersebut

secara lebih terperinci.

. Keunggulan Buku

Mengenai keunggulan buku, pertamatama penulis resensi
memperkenalkan organisasinya. Maksud dari organisasi disini adalah
kerangka buku, hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lain.
Apakah hubungan itu harmonis, jelas, dan memperlihatkan perkembangan
yang masuk akal, apakah bagian yang terdahulu menjadi sebab atau dasar
bagi bagian yang menyusul ?

Hal lain dari keunggulan buku adalah bahasanya. Barangkali ada
yang berpendapat bahwa yang penting itu isinya, bahasa tidak penting.

Namun bagaimana mungkin pembaca dapat memahami sesuatu hal kalau
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bahasa yang digunakan tidak dimengerti orang ? mengapa sesuatu yang
dapat disampaikan dengan mudah dan sederhana dalam bahasa jelas dan
yang teratur, harus disampaikan secara berbelit-belit dalam rangkaian
kalimat dan urutan kata-kata yang tidak masuk akal.

Aspek berikutnya yang dapat dikemukakan oleh penulis resensi
dalam memberikan penilaiannya adalah masalah teknik. Sebuah buku yang
baik harus pula ditampilkan dalam wajah yang baik. Maksud dari wajah
yang baik di sini adalah segala sesuatu yang menyangkut perwajahannya
(layout), kebersihan, ilustrasi, tata letak, jenis huruf, dan pencetakannya.
Kesalahan dalam mencetak kata-kata atau menempatkan tanda baca akan
sangat mengganggu para pembaca. Sebab itu, salah satu aspek yang tidak
kalah pentingnya adalah memberi catatan mengenai kesalahan-kesalahan
pencetakan.

Seorang resensi harus berusaha dengan tepat menunjukkan
keunggulannya dengan memberikan penilaian langsung, dengan memberi
kutipan-kutipan yang tepat, dan menunjukkan pertalian yang kompak
antara bagian-bagiannya. Menilai sebuah buku berarti memberi saran
kepada pembaca untuk menolak atau menerima kehadiran buku itu. Oleh

sebab itu, jangan pula menolak kehadiran sebuah buku yang hanya dengan
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menyoroti sebagiannya saja  Sebuah buku harus dinilai secara

keseluruhannya.

. Nilai Buku

Dengan memberikan gambaran mengenai latar belakang dan

mengemukakan pokok-pokok yang menjadi sasaran penilaian, penulisan

resensi sebenarnya telah memberikan pendapatnya mengenai nilai buku

itu. Mengkritik berarti memberi pertimbangan, menilai, dan menunjuk

kelebihan dan kekurangannya secara penuh tanggung jawab. Tugas pokok

penulis resensi adalah memberi sugesti kepada para pembaca, apakah

sebuah buku patut dibaca atau tidak.

Selepas itu, cobalah membuat semacam resume, ikhtisar,atau

ringkasannya dengan menggunakan bahasa sendiri. Pada saat melakukan

itu, sebaiknya penulis tidak lagi membuka buku yang sudah dibaca.

Tujuannya agar apa yang dituangkan dan apa yang ditulis itu bersifat

orisinal, bahasa penulis itu sendiri. Ringkasan itu tidak perlu terperinci,

cukup berupa cuplikan secara umum, lalu memberi penilaian. Dalam

penilaian, penulis perlu mengungkapkan alasannya, contoh, makna,

kelebihan, dan kelemahannya. Untuk itu, penafsiran penting artinya dalam
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memberi penilaian. Semua diungkapkan secara sepintas, tak perlu

mendalam, dan terlalu teknis.

Menurut Suharma dkk (2010:52), hal yang harus ada dalam sebuah resensi

buku adalah sebagai berikut.

1. Judul Resensi
2. DataBuku
Informasi yang harus disampaikan meliputi: judul buku, penulis,
penyunting (jika ada), penerbit, tahun penerbit, cetakan ke berapa, dan
tebal buku.
3. Bagian Pendahuluan
Bagian ini berisi ulasan tentang judul buku, paparan singkat isi
buku, gambaran secara keseluruhan isi buku, informasi tentang latar
belakang serta tujuan penulisan buku.
4. Bagianlsi
Bagian isi berisi ulasan, pertimbangan, penilaian terhadap buku.
bagaimana kelebihan dan kekurangan buku dapat dituangkan dalam bagian

iSi.
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5. Bagian Penutup

Kritik atau saran kepada penulis atau penerbit dapat disampaikan
dalam bagian ini. Penulis resensi juga dapat memberikan pertimbangan
kepada pembaca tentang perlu tidaknya pembaca membaca atau memiliki
buku tersebut. Dengan berbagai ulasan dan pertimbangan yang diberikan,
resensi dapat berguna bagi pembaca sekaligus bagi penulis dan penerbit.
Bagi pembaca, resensi sangat bermanfaat untuk mempertimbangkan
matang-matang perlu tidaknya memiliki buku yang terbit, sedangkan bagi
penerbit dan penulis, resensi sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan
menyempurnakan buku yang ditulis dan diterbitkan itu.

9. Pringip-prinsip Dasar Resens

Sebelum meresensi sebuah buku, peresensi perlu memahami dasar-dasar

resensi Menurut Dalman (2012:237) yaitu sebagai berikut.

1. Peresensi memahami sepenuhnya tujuan pengarang buku ini. Tujuan
pengarang dapat diketahui dari kata pengatar atau bagian pendahuluan
buku. Kemudian, dicari apakah tujuan itu direalisasikan dalm seluruh

bagian buku.
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2. Peresensi menyadari sepenuhnya tujuan meresensi karena sangat
menentukan corak resensi.

3. Peresensi memahami bentuk latar belakang pembaca yang menjadi
sasarannya. Selera, tingkat pendidikan, dari kalangan macam apa
asalnya. Atas dasar itu, resensi yang dimuat surat kabar atau majalah
tidak sama dengan yang dimuat disurat kabaratau majalah lain.

4. Peresensi memahami karakteristik media cetak yang memuat resensi.
Setiap media cetak ini mempunyai identitas, termasuk dalam visi dan
misi. Dengan demikian, kita mengetahui kebijakan dan resensi seperti
apa nyang disukai oleh redaksi.

10. Dasar-dasar M enulis Resens

Sebelum meresensi, semestinya seseorang memahami dasar-dasar menulis

resensiMenurut Mudrajad Kuncoro (2012:35-36) sebagai berikut.

1. Memahami atau menangkap tujuan (maksud) pengarang dengan karya
yang dibuatnya. Berhasil atau tidaknya kita menangkap tujuan dari
sang penulis akan menentukan bagus tau tidaknya resensi kita.

2. Memiliki tujuan dalam membuat resensi buku. seperti dasar menulis

artikel pada umumnya, sebuah tulisan harus didasarkan sebuah tujuan.
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Begitu juga dengan resensi. Tujuan itu bisa berupa mengajak orang-
orang untuk ikut membaca buku itu, ataupun bisa sebagai kritik dan
masukkan bagi sang penulis.

3. Harus mengenal dan mengetahui selera dan tingkat pemahaman dari
para pembaca. Dengan memahami selera dan tingkat pemahaman
pembaca media massa yang dituju,kita dapat menyesuaikan pemilihan
buku dan gaya tulisan yang dapat diterima mereka.

4. Mempunyai pengetahuandan menguasai berbagali disiplin ilmu
pengetahuan sebagai tolak ukur ketiga mengemukakan keunggulan dan
kelemahan buku.

5. Memberikan perbandingan dengan buku lain akan mempermudah kita
dan pembaca dalam menentukan tolak ukur kadar kualitas buku yang

diresensi.

11. Langkah-langkah Membuat Resens

Menurut Dalman (2012:238) Sebelum menulis resensi perlu memahami

terlebih dahulu langkah-langkah yang harus ditempuh tersebut sebagai berikut.
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1. Penjgjakan atau pengenalan terhadap buku yang akan diresensi.

2. Membaca buku yang akan diresensi secara komprehensif, cermat, dan

teliti.

3. Menandai bagian-bagian buku yang diperhatikan secara khusus dan

menentukan bagian-bagian yang dikutip untuk dijadikan data

4. Membuat sinopsis atau intisari dari buku yang diresensi.

5. Menentukan sikap dan menilai hal-hal yang berkenaan dengan

organisasi penulisan, bobot ide, aspek bahasanya dan aspek teknisnya.

Berdasarkan uraian tentang menulis resensi diatas dapat ditegaskan

kembali bahwa resensi adalah tulisan ilmiah yang membahas isi sebuah buku,

kelemahan dan keunggulannya untuk diinformasikan kepada pembaca. Karena

pada dasarnya tujuan meresensi buku adalah memberikan informasi tentang hal-

hal yang ditulis dan dibahas, kemudian memberikan pertimbangan kepada

pembaca tentang keunggulan maupun kelemahan buku tersebut, serta memberi

jawaban terhadap sigpa pengarangnya, mengapa ia menulis buku ini, adalah

kaitannya dengan karya-karya lain penulis tersebut.

Dalam meresensi, peresensi harus memerhatikan beberapa hal yang

berkaitan dengan resensi buku. Hal-hal tersebut diantaranya adalah sasaran yang
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akan diresensi, unsur-unsur resensi, prinsip dasar meresensi dan langkah-langkah
menyusun resensi. Dengan demikian apabila peresensi dapat memahami hal-hal
tersebut, maka akan memudahkan peresensi dalam meresensi sebuah buku, kita
juga diharuskan mengoreksi dan merevisi hasil resensi atas dasar kriteria yang kita

tentukan sebelumnya.

Menurut Suharma dkk (2010:54), dalam menulis resensi buku, kita harus

memperhatikan langkah-langkah berikut.

1. Memahami buku yang akan diresensi secara meyeluruh
Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman dalam
memaknai sebuah buku. Dari halaman awal sampai akhir sebaiknya dibaca
dengan sangat teliti.
2. Mengidentifikasi bentuk fisik dan isi buku
Bentuk fisik buku meliputi fisik buku secara keseluruhan, seperti
judul  buku, penulis, penerbit, kota terbit dan tahun terbit, termasuk
sampul buku.

3. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan buku
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4. Merangkum isi buku
Tujuannya agar pembaca dapat mengetahui isi buku itu sehingga
dapat mengambil manfaat darinya.

5. Menanggapi isi buku

12. Teknik M embaca Accelerated learning(Pemer cepatan Belajar)

Accelerated learning adalah metode belajar yang diciptakan oleh Dr.
Georgi Lozanov. Di dunia pembelajaran, Lozanov yang dikenal sebagai seorang
psikiater asal Bulgaria sering disebut sebagai “Bapak Accelerated learning”. Dia
mengenalkan terobosan baru dalam belgjar sehingga belajar dapat
diselenggarakan secara lebih cepat, lebih efektif, menyamankan dan

menyenangkan.

Kejeniusan Dr. Lozanov dalam kemampuannya menciptakan metode
Accelerated learning yang membuat kita mampu memadukan energi yang berbeda
dengan mengaktifkan secara serentak aspek ganda otak dan kepribadian kita,
seperti sebuah simponi yang memiliki warna nada, ritme dan harmoni yang

berbeda. Dalam Accelerated learning pelgjaran logis dan analistis disampaikan
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dengan penuh perasaan dan imajinasi, menggunakan mimpi, boneka, cerita, dan

alat-alat pelajaran lain yang tidak linear.

Menurut Bobbi De Porter dan Mike Hernacki (2005:14) menyatakan

bahwa ada istilah lain yang hampir dapat dipertukarkan dengan suggestology

adalah “pemercepatan belgjar” (accelerated learning). Pemercepatan

didefenisikan sebagai memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan yang

mengesankan, dengan upaya yang normal, dan dibarengi kegembiraan”. Cara ini

menyatukan unsur-unsur yang secara sekilas tampak tidak mempunyai persamaan

seperti hiburan, permainan, warna, cara berfikir positif, kebugaran fisik, dan

kesehatan emosional. Namun semua unsur ini bekerja sama untuk menghasilkan

pengalaman belgjar yang efektif.

Hernowo (2005:141) membaca cepat adalah keterampilan yang sangat

bermanfaat untuk keperluan membaca sekilas dan biasanya mencegah kita bosan.

Karena otak berfikir lebih cepat daripada kecepatan membaca, terlalu banyak

godaan bagi pikiran untuk mengembara. Sibukkanlah dengan cara membaca

cepat, maka konsentrasi pun akan membaik secara otomatis.

Hernowo (2005:147) menyatakan bahwa ada delapan langkah teknik

membaca accelerated learning (pemercepatan belajar), yaitu:
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. Ciptakan gambaran keseluruhan ( the big picture ) dari bahan bacaan yang

sedang dibaca dan ambil gagasan inti bukunya juga.

Menciptakan gambaran keseluruhan berarti dapat dilakukan dengan

melihat judul buku dan gambar pendukung yang terdapat pada sampul

buku tersebut.

. Lihat sekilas bahan-bahan yang ada di buku tersebut.

Dengan melihat atau membaca sekilas bahan bacaan tersebut kita dapat

mengetahui apa-apa saja yang akan dibahas dalam meresensi buku.

. Buatlah sketsa mengenai hal-hal yang anda ketahui.

Membuat sketsa atau garis besar yang didapat setelah membaca bahan

bacaan tersebut dapat mempermudah kita untuk lebih memahami isi bahan

bacaan.

. Siapkanlah pertanyaan.

Setelah membuat sketsa, kita harus membuat pertanyaan yang berdasarkan

dari sketsatersebut.

. Bacalah secara cepat teks yang ada di setiap bab.

Selanjutnya setelah membuat pertanyaan, kita harus membaca bahan

bacaan secara cepat pada setiap bab agar kita mendapatkan jawaban dari

pertanyaan yang telah dibuat.
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6. Tinjaulah kembali apa yang pernah dibaca secara cepat.
Kita harus membaca bahan bacaan kembali dengan cara berhenti pada
bagian yang sulit dan berusaha untuk memahaminya.

7. Buatlah catatan.
Setelah membaca bahan bacaan kembali, kita diharuskan untuk membuat
peta belgjar, agar dapat membantu kita dalam menghubungkan pokok-
pokok isi yang terdapat dalam setiap bab.

8. Ulangi pembacaan.
Langkah terakhir yang dilakukan adalah ulangi pembacaan agar kita dapat

lebih mudah untuk memahami isi bahan bacaan tersebut.

B. Kerangka Konseptual

Teknik membaca accelerated |earning(pemercepatan belgjar) merupakan
salah satu teknik alternatif dalam proses pembelajaran menulis resensi buku. Bila
seorang guru menggunakan berbagai jenis teknik yang lebih bervariasi maka, pasti
dapat langsung memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih aktif dalam proses
belajar mengajar dikelas. Teknik membaca yang bervariasi juga dapat menuntut
daya tarik siswa untuk berusaha menemukan ide-ide baru terhadap bahan bacaan

yang ia baca.
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Teknik membaca accelerated learning(pemercepatan belgjar) juga lebih
mengarahkan kepada pembaca untuk dapat lebih mudah mengerti terhadap bahan
bacaan yang sedang dibaca oleh pembaca. Pemahaman tersebut didapat setelah
mereka melalui delapan langkah yang terdapat didalam teknik membaca
accelerated learning(pemercepatan belgjar). Tetapi, sebelum pembaca membaca
buku yang akan diresensi, pembaca harus terlebih dahulu membuat gambaran
keseluruhan atau kesan pertama terhadap buku tersebut. Kesan tersebut biasanya
didapati dari sampul depan buku yang memuat judul dan gambar dan pembaca
juga disarankan dapat menulis hal-hal yang menarik pada saat melihat bahan
bacaan tersebut dengan bentuk sketsa. Penulisan ini dimaksudkan untuk
mengetahui kemampuan pembaca dalam menyerap informasi. Seorang pembaca
juga di haruskan untuk menulis hasil bacaan dalam bentuk peta belajar karena itu

dapat membantu seorang pembaca mengetahui isi seluruh bahan bacaan.

Teknik membaca accelerated learning (pemercepatan belgjar) lebih efektif
dibandingkan dengan teknikyang lain karena, teknik membaca accelerated
learning yang mempunyai sebutan lain yaitu membaca super yang artinya adalah
pemahaman cepat dalam proses membaca yang dibantu dengan delapan langkah

teknik membaca accelerated learningyang dapat membuat pembaca lebih mudah
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dalam menulis hal-hal menarik yang terdapat dalam bahan bacaan dan pembaca

juga lebih mudah dalam memahami isi bacaan yang dibaca.

C. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berfikir tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian ini adalah adanya Efektivitas Teknik Membaca
Accelerated Learning(Pemercepatan Belgjar) Terhadap Kemampuan Menulis
ResensiBuku Oleh Siswa Kelas IX SMP Harapan Mekar Medan Tahun

Pembelajaran 2017-2018.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Harapan Mekar Medan Siswa Kelas 1X

Tahun Pembelgjaran 2017-2018. Adapun penelitian tempat tersebut

sebagal subjek penelitian didasari pertimbangan sebagai berikut :

a. Jumlah siswa di Sekolah Menengah Pertama Harapan Mekar Medan
cukup memadai untuk dijadikan populasi penelitian.

b. Di SMP Harapan MekarMedan belum pernah dilaksanakn penelitian
dengan topik yang sama.

2. Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan sekitar 6 bulan terhitung dari bulan Januari

2017 — Juni 2018 pada semester genap tahun pembelajaran 2017-2018.
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Tabel 3.1

Rencana Waktu Pendlitian
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Bulan/ Minggu
No Kegiatan Januari Februari Maret April Mei Juni
12
1 | Penulisan
Proposal
2 | Bimbingan
Proposal
3 | Seminar
Proposal
4 | Perbaikan
Proposal
5 | Surat Izin
Penelitian
6 | Pengumpulan
Data
7 | Andlisis Data
Penelitian
8 | Penulisan
Skripsi
9 | Bimbingan
Skripsi
10 | Persetujuan

Skripsi
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B. Populas dan sampel

1. Populasi

Arikunto menyatakan “ populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen
yang menjadi objek penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IX SMP Harapan MekarMedan tahun pembelajaran 2017-2018 yang

berjumlah 78 orang dengan penilaian sebagai berikuit.

Tabel 3.2
Jumlah Populas Siswa Kelas| X SMP Harapan Mekar Medan

Tahun Pembelgjaran 2018-2019

Kelas Jumlah Sisva

IX A 40 Orang

IX B 40 Orang
Jumlah 80 Orang

2. Sampel penelitian
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Sugiono (2015:297) bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi

yang diteliti”. Maka pengambilan sampel dilakukan secara keseluruhan dari kelas

yang akan diteliti (sampel total) selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat

diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih.

Tabel 3.3

Sampel Penelitian

NO K eterangan Kelas JumlahSiswa

1 KelasKontrol IX-A 40 Siswa

2 KelasEksperimen IX-B 40 Siswa
Jumlah 80 Siswa

C. Metode Pendlitian

Dalam penelitian, metode memegang peranan yang sangat penting. Ini

juga merupakan kunci yang paling penting untuk mengetahui hasil dari

penelitian.Oleh karena itu, kualitas penelitian sangat ditentukan oleh metode apa

yang digunakan pada saat penelitian.
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.

Denganjenis data penelitiankuantitatif.Metode ini digunakan karena peneliti ingin

mengetahui  efektifitas

teknik membaca accelerated

learning terhadap

kemampuan menulis resensi buku oleh siswa kelas IX SMP Harapan Mekar

Medan Tahun Pembelajaran 2017-2018.

Tabel 3.4

Langkah-L angkah Pembelajaran Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

K elas Eksperimen KelasKontrol
Alokas Alokas
Teknik Membaca Accelerated Waktu M etode Ceramah Waktu
learning
Kegiatan Awal 10 Menit | Kegiatan Awal 10 Menit
1. Guru mengucapkan salam dan
1. Guru mengucapkan salam dan berdoa sebelum  memula
berdoa sebelum  memulai kegiatan belajar mengajar
kegiatan belajar mengajar 2. Guru mengabsen peserta didik
2. Guru mengabsen peserta didik 3. Peserta didik  menentukan
3. Peserta didik  menentukan buku pengetahuan yang akan
buku pengetahuan yang akan dibaca
dibaca 4. Peserta  didik dan  guru
4. Peserta didik dan guru bertanya jawab tentang buku
bertanya jawab tentang buku yangakandiresensi
yangakandiresensi
Kegiatan Inti 40 Menit | Kegiatan Inti 40 Menit
Guru menyampaikan materi

Guru menyampaikan materi




44

pelajaran tentang:

1

Resensi buku

Unsur-unsur meresensi buku
Langkah-langkah menulis
resensi buku dengan
menggunakan teknik membaca
accelerated
learning(pemercepatan
Belgjar) sebagai berikut :

Ciptakan gambaran
keseluruhan ( the big picture)
dari bahan bacaan yang sedang
dibaca dan ambil gagasan inti
bukunya juga.

Menciptakan gambaran
keseluruhan  berarti  dapat
dilakukan dengan  melihat
judul  buku dan gambar
pendukung yang terdapat pada
sampul buku tersebut.

Lihat sekilas bahan-bahan
yang ada di buku tersebut.
Dengan melihat atau membaca
sekilas bahan bacaan tersebut
kita dapat mengetahui apa-apa
sgja yang akan dibahas dalam
meresensi buku.

Buatlah sketsa mengenai hal-
hal yang anda ketahui.

pelajaran tentang:

1. Resensi buku

2. Unsur-unsur meresensi buku

3. Langkah-langkah menulis

resensi sebagai berikut :

1. Memahami buku yang akan
di resensi secara menyeluruh.
Buku yang hendak diresensi
harus dibaca menyeluruh. Hal
ini dilakukan untuk
menghindari kesalahpahaman
dalam memaknai  sebuah
buku

2. Mengidentifikasi bentuk fisik
danisi buku.

Bentuk fisik buku meliputi,
seperti judul buku, penulis,
penerbit, kotaterbit dan tahun
terbit termasuk sampul buku.

3. Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan buku

4. Merangkum isi buku.
Tujuannya agar pembaca
dapat mengetahui isi buku itu
sehingga dapat mengambil
manfaat darinya.

5. Menanggapi isi buku.
Tanggapan isi buku
dipandang sebagai penilaian
pribadi terhadap buku yang
diresensi.
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Membuat sketsa atau garis
besar yang didapat setelah
membaca  bahan  bacaan
tersebut dapat mempermudah
kita untuk lebih memahami isi
bahan bacaan.

Siapkanlah pertanyaan.

Setelah membuat sketsa, kita
harus membuat pertanyaan
yang berdasarkan dari sketsa
tersebut.

. Bacalah secara cepat teks yang
ada di setiap bab.

Selanjutnya setelah membuat
pertanyaan, kita haru membaca
bahan bacaan secara cepat
pada setigp bab agar kita
mendapatkan  jawaban  dari
pertanyaan yang telah dibuat.
Tinjaulah kembali apa yang
pernah dibaca secara cepat.
Kita jharus membaca bahan
bacaan kembali dengan cara
berhenti pada bagian yang sulit
dan berusaha untuk

memahaminya.

Buatlah catatan.
Setelah membaca  bahan
bacaan kembali, kita

diharuskan untuk membuat
peta belgar, agar dapat
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membantu kita dalam
menghubungkan pokok-pokok
isi yang terdapat dalam setiap

bab.

Ulangi pembacaan.

Langkah terakhir yang
dilakukan  adalah
pembacaan agar kita dapat
lebih mudah untuk memahami
isi bahan bacaan tersebut.

ulangi

K egiatan Akhir

Guru menyuruh siswa untuk
menulis resensi buku

Guru dan siswa bersama-sama
untuk membuat
rangkuman/simpulan
pelajaran

40 Menit

K egiatan Akhir

Guru menyuruh siswa untuk
menulis resensi buku

Guru dan siswa bersama-sama
untuk membuat
rangkuman/simpulan
pelajaran

40 Menit

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:60) “variabel penelitian adalah segala sesuatu

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”

Variabel penelitian ini ada dua, yaitu sebagai berikut:
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a Variabel bebas (x) yaitu teknik ~membaca  accelerated
learning(pemercepatan belagjar).

b. Variabel terikat (y) yaitu kemampuan menulis resensi buku

E. Defenis Operasional

Pada hakikatnya teknik membaca Accelerated Learning(pemercepatan
belgjar) yang memberikan ruang kepada siswa untuk mengekspresikan secara
bebas potensi yang mereka miliki dan untuk memicu minat dan semangat siswva
dalam menulis resensi buku. Dengan cara membangun suasana belajar menjadi
sangat menyenangkan. Cara seperti ini memungkinkan munculnya gairah, minat,
motivasi, pencapaian prestasi tinggi. Resensi adalah sebuah istilah yang

digunakan untuk menilai baik tidaknya sebuah buku.

Kemampuan menulis resensi buku merupakan kesanggupan dalam

menulis sebuah karangan yang berisi ulasan mengenai nilai-nilai sebuah buku.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk
menjaring data penelitian. Arikunto mengatakan bahwa “instrumen penelitian

merupakan alat bagi peneliti dalam mengumpulkan data’.
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Arikunto(2014:193) mengatakan, “tes adalah serentet pertanyaan atau

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan

intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”.

Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis resensi buku, maka

penelitimenggunakan tes essai. Dengan menulis resenss buku dan

menginterpretasikan aspek yang dinilai dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3.5

Aspek Penilaian Penulisan Resens Buku

Aspek yang
Dinilai Deskriptor Skor
a. Tepat dalam menuliskan judul 2
resensi
Judul Resensi
b. Tidak tepat dalam menuliskan judul
. 1
resensi
a. Tepat dalam menuliskan data buku 2
b. Tidak tepat dalam menuliskan data
Data Buku
buku
1
a. Tepat dalam menuliskan bagian 2
pendahuluan
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b. Tidak tepat dalam menuliskan

bagian pendahuluan

Bagian Pendahuluan 1
a. Tepat dalam menuliskan bagian isi 2

) ) b. Tidak tepat dalam menuliskan

Bagian Isi
bagian isi
1
a. Tepat dalam menuliskan bagian 2
enutu
Bagian Penutup P P

b. Tidak tepat dalam menuliskan
bagian penutup 1
Jumlah skor maksimal 15

Nilal siswa diperoleh dengan total

~ Skor yang diperoleh
Nilai = - x 100%
Skor maksimal
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G. Teknik Analisis Data

Penelitian dilakukan melalui pengumpulan data. Data ini kemudian

dianalisis untu sampai kepada kesimpulan atau pemecahan masalah yang menjadi

akhir penelitian maka penulis menggunakan langkah — langkah sebaga berikut:

1. Menetapkan atau menghitung skor aau nilai mentah tiap-tiap anggota
sampel baik variabel X1 maupun Xa.
2. Menghitung mean /nilai rata-rata baik untuk hasil tes kelas eksperimen

maupun hasil tes kelas control dengan rumus sebagai berikut:

A X
m =2
N
Keterangan

M- Rata-rata (Mean)
> fx = jumlah semua skor
N = jumlah sampel

3. Menghitung standar deviasi

. o V(NA xNZZ- (& x?)

Keterangan
SD  =StandarDeviasi
N = Jumlahsampel

S fx? = Jumlahskor X setelahmengalami proses penguadratan.
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5. Membandingkan nilai rata-rata dengan menentukan patokan nilai sebagai

berikut:

a

e.

Nilai

Nilai

Nilai

Nilai

Nilai

80-100 = Baik Sekali

66-79 = Balk
56-65 = Cukup
40-55 = Kurang

30-39 = Sangat Kurang

6. Mencari besar perbedaan hasil menulis resensi buku kelas IX B yang

digjarkan dengan teknik membaca Accelerated learning. Digunakan teknik

analisis data dengan menggunakan uji yang diutarakan Sugiyono

(2013:241).

Dengan

S?=

(Sugiyono, 2013:241)

(n,- )s? +(n, - 1)

Keterangan :

n+n,-2

X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen

X5 = Nilai rata-rata kelas kontrol

N = Jumlah sampel kelas eksperimen

N2 = Jumlah sampel kelas kontrol

Si% = Variasi kelas eksperimen
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S,% = Variasi kelas kontrol

. Pengujian Hipotesis

Sudjana (2005:221), “Untuk menguji hipotesis ini dilakukan dengan cara

membandingkan harga thwngdengan twape pada N= 70 dengan tingkat

kepercayaan 0,05% dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Jka thiwng> twe Maka ho ditolak, ha diterima dengan pengertian
adanya pengaruh teknik membaca accelerated |earningterhadap
kemampuan menulis resensi buku.

2. Jka thiwung< tpa Maka ha ditolak, ho diterima dengan pengertian tidak
ada pengaruh teknik membaca accelerated learningterhadap

kemampuan menulis resensi buku.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data Pendlitian

1. Hasl Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untik memperolen gambaran tentang
karakterisrtik setiap data yang telah dikumpulkan dari pemberian tes pada kelas

kontrol dan eksperimen.

a. Deskrips data kelaskotrol

Pengambilan data di peroleh dari pemberian tes pada akhir dari
pembelagjaran, pada kelas kontrol tidak diterapkan model atau teknik apapun
melainkan hanya menggunakan model pembelajaran konvensional seperti pada

umumnya.

Tabel 4.1

Tabulas Data Nilai Kemampuan Menulis Resens Buku Tanpa

Menggunakan Teknik Accelerated Learning

No Nama Judul BDSIEZI Per?j?}:man Isi | Penutup | Skor | Jumlah
1 Adi Maulana 2 2 2 2 2 10 74
2 | Adib Dali Arkan 2 2 1 1 1 7 54
3 | Agung Syahputra 2 2 2 2 2 10 67
4 Arisa Makria Fitri 3 3 3 2 2 13 87
5 Annisa Suraini 3 1 1 1 1 7 54
6 | AryaPahreza 3 3 1 2 2 11 54
7 Azizah Dhila Puspita 3 2 2 2 2 11 74
8 Chairunisa Pratiwi 3 3 2 2 3 13 87
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9 Cristofel Afredo 2 2 2 2 2 11 74
10 | Denggan Hamonagan 3 3 3 3 2 14 74
11 | Dhinni Kamelia 3 3 2 2 2 12 67
12 | Dimas Arlangga 3 3 2 3 1 12 80
13 | DinaDirham 2 2 2 2 2 10 67
14 | Dwi Amelia Syahpuitri 3 2 2 2 2 11 74
15 | Dwi Putri Aulia 2 2 2 2 2 10 87
16 | Epentus Pardede 2 2 2 2 2 10 67
17 | Erick Eliamun 3 1 1 3 1 11 67
18 | Fauzi Amri 3 2 2 2 2 11 60
19 | Fithri Wansari 2 3 2 2 2 11 74
20 | Fikri Fahrezi 3 2 1 1 1 8 67
21 | Juanda 3 3 1 1 1 9 60
22 | Kristofer Marbun 3 3 3 1 3 13 87
23 | Mhd. Amirul Hafiz 3 3 3 2 1 12 80
24 | Mhd. Dicky Ardiansyah 3 2 2 2 2 10 67
25 | Mhd. Zainuddin Zidane 3 2 2 1 1 9 60
26 | Melisa 3 2 2 1 1 10 67
27 | Mhd. Fauzi 3 3 2 2 2 12 80
28 | Mhd. Ferdy 3 8 3 1 1 11 74
29 | Mhd. Ihsan Orayoga 3 3 2 2 2 12 80
30 | Mhd. Rizky 1 2 2 1 1 7 47
31 | NabilaAlfina 3 2 2 2 1 10 67
32 | Nafis Ramadhan 3 3 3 1 2 12 80
33 | Nazwa Putri 3 3 2 2 2 12 80
34 | PutraAmrido 3 3 2 1 1 10 67
35 | Ramanda Sitompul 2 2 2 2 2 10 67
36 | Selvi Wulandari 3 3 3 2 2 13 87
37 | ThanisaHusna 3 3 2 1 1 10 67
38 | Umi Kalsum 3 2 2 1 1 9 60
39 | Wulandari 3 3 2 2 2 12 87
40 | Zenny Herlinawati 3 3 3 2 2 13 80

Berdasarkan data tersebut maka dapat diperoleh rata-rata (M) sebesar 72,

median (Md) sebesar 71, dan standar deviasi (SD) sebesar 10,47.
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Tabel 4.2

Distribus Frekuens Kemampuan M enulis Resensis Buku Tanpa
Menggunakan Teknik Accelerated Learning

KELAS KONTROL

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
47 1 25 2.5 2.5
54 3 7.5 7.5 10.0
60 4 10.0 10.0 20.0
67 12 30.0 30.0 50.0
Valid

74 7 17.5 17.5 67.5
80 7 17.5 17.5 85.0
87 6 15.0 15.0 100.0
Total 40 100.0 100.0

Sumber : Data primer diolah 2018

Pada tabel distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat bahwa penyebaran
nilai siswa dalam kemampuan menulis resensi buku tanpa menggunakan teknik
Accelerated Learning dengan rentang nilai 47 sampai 87 dengan frekuensi nilai
terendah terbanyak pada rentang nilai 67. Berdasarkan distribusi frekuensi data

pada tabel 4.2 dapat digambarkan dalam bentuk pie-chart sebagai berikut.
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Grafik 4.1 Pie Chart Kemampuan M enulis Resensi Buku Tanpa
Menggunakan Teknik Accelerated Learning

Dari grafik ini menjelaskan bahwa rentang nilai siswa dalam menulis resensi buku
tanpa menggunakan teknik Accelerated Learning masih rendah, sebanyak 68%
siswa masih mendapat nilai dibawah rata — rata dengan rentang nilai 47 sampai
74. Sementara siswa yang berhasil menulis resensi dengan baik dan benar hanya
sebanyak 22% dari keseluruhan dengan rentang nilai 80- sampai 87. Maka tingkat
kerberhasilan siswa setelah diadakan tes masih jauh berhasil dengan hanya
mendapat rata —ata (M) sebesar 72. Setelah itu nilai dikategorikan dalam 3

kelompok,
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Pengelompokan siswa ke dalam tiga kategori unik variabel kemampuan
menulis resensi buku disasarkan pada rata-rata hitung dan simpangan baku hasil

pengujian (Nurgiyantoro, 2014: 265).

Berdasarkan acuan norma tersebut, rata-rata hitung kemampuan menulis
resensi buku tanpa menggunakan teknik Accelerated Learning adalah 72 dan

simpangan baku (SD) 10,47

Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:

Tinggi =M +1 SD ke atas
Sedang = di atas M-1 SD sampai dengan di bawah M+1SD
Rendah = M-1 SD kebawah

Berdasarkan perhiungan dapat dibuat tabel distribusi kecendrungan sebagai

berikut
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Tabel 4.3

Distribus Kategori Kemampuan Menulis Resensi Buku Tanpa
Menggunakan Teknik Accelerated Learning

No Skor Frekuens K ategori
Frekuens | Prosentase

1 80-87 13 32,5% Tinggi

2 67-74 19 47,5% Sedang

3 47-60 8 20% Rendah

Jumlah 40 100%

b. Deskripsi data kelas eksperimen

Pengambilan data pada kelas eksperimen di kelas IXB di peroleh dari pemberian
tes pada akhir dari pembelagjaran, pada kelas eksperimen inilah peneliti
menerapkan teknik Accelerated Learning(Pemercepatan Belgjar) guna untuk
mengetahui efektifitas dari penggunaan teknik ini dalam menunjangan sistem

pembelagjaran terutama dalam menulis resensi buku.

Adapun pengukuran atau indikator dalam menulis resensi buku dengan

menggunakan tekni Accelerated Learning sebagai berikut:
6. Ketepatan dalam menulis judul resenisi
7. Data Buku meliputi ketepatan dalam menuliskan identitas buku seperti

Judul buku,Pengarang, Penerbit
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8. Membuat bagian Pendahuluan seperti memperkenalkan pengarang,

memaparkan kesan dan keunikan buku

9. Membuat bagian isi antara lain memaparkan kelemahan dan lebihan dari

buku yang diresensi dan memaparkan ulasan singkat dari keseluruhan

buku.

10. Membuat bagian Penutup

Tabel 4.4

Tabulas Data Nilai Kemampuan Menulis Resens Buku M enggunakan
Accelerated Learning

NO Nama dudul |2 22 | Pendahuluan | Isi | Penutup | Skor | Jumiah
1 | Adji Juanda 2 3 2 3 2 12 80
2 | Adriyansyah 3 2 2 1 1 9 60
3 | Afif Farhan Damanik 3 3 3 1 2 12 80
4 | AgisMilano Wijaya 3 3 3 2 3 14 94
5 | Aji Prayoga 2 3 2 1 1 9 60
6 | AndikaYudistira 2 3 2 2 1 10 67
7 | Andre Setiawan 3 3 3 1 3 13 87
8 | Cahaya Purnama Dani 3 3 3 2 3 14 94
9 | Christopel Sinaga 2 3 3 2 2 12 80
10 | Daniel Siregar 2 3 3 2 2 12 80
11 | Dicky Pratama 3 3 3 2 2 13 87
12 | Desti Arliani 2 3 3 3 3 14 94
13 | Egi Tri YudhaLubis 2 3 2 2 2 11 74
14 | AnggelinalLestari M 3 3 2 2 3 13 87
15 | Erwin Hot ArtaArya 3 3 3 2 3 14 94
16 | Hamidah 3 2 2 2 2 11 74
17 | KhailaHidayah Putri 2 3 3 2 2 12 80
18 | Khodijah 3 3 3 1 1 11 74
19 | Kiki Syahfitri 2 3 3 2 3 13 87
20 | Mhd. Zakaria 3 3 2 2 2 12 80
21 | MayaHifa Sari 2 2 2 2 2 10 67
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22 | Mhd. Arfi Ramadhan 3 3 3 2 3 14 94
23 | Mhd. Vicry Ziranda 3 3 3 2 2 13 87
24 | Mhd. llham 3 3 3 1 1 11 74
o5 Mhd. Maulana Adi ) 3 ) ) ) 1 24
Kesuma
26 | Mhd. Ramadhan 3 3 2 2 1 11 74
27 | Mhd. Sobri Arifian 3 2 1 3 3 12 87
28 | Nabila Sapuitri 2 3 2 2 3 12 80
29 | Nurul Alya Sabrina 3 3 3 2 2 13 87
30 | Nusrat Fadilla 2 2 3 1 1 9 60
31 | Putri Sapitri 3 3 3 2 2 12 80
32 | Rabiatul Adawiyah 2 3 3 2 3 13 87
33 | Rizky Audira 3 3 3 2 3 14 94
34 | Rifky Febrianto 2 3 3 1 2 11 74
35 | Sri Anggita 2 3 2 3 2 12 80
36 | Tegar Syahputra 3 3 3 2 3 14 94
37 | Vikri Ramadhani 2 3 2 2 3 12 80
3g | Wahyu Ramadhan 2 3 2 2 2 1 | 74
Pratama
39 | YunitaRevalina 3 3 3 2 3 14 94
40 | ZahraNur Azizi 3 3 3 1 3 13 87

Berdasarkan data tersebut maka dapat diperoleh rata-rata (M) sebesar 82,

median (Md) sebesar 80, dan standar deviasi (SD) sebesar 9,86.
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Tabel 4.5

Distribus Frekuens Kemampuan M enulis Resensis Buku

Menggunakan Teknik Accelerated Learning

KELAS EKSPERIMEN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

60 3 7.5 7.5 7.5

67 2 5.0 5.0 12.5

74 8 20.0 20.0 325
Valid 80 10 25.0 25.0 57.5

87 9 22.5 22.5 80.0

94 8 20.0 20.0 100.0

Total 40 100.0 100.0

Pada tabel distribusi frekuensi tersebut dapat dijelaskan bahwa penyebaran
nilai siswa dalam kemampuan menulis resensi buku dengan menggunakan teknik
Accelerated Learning dengan rentang nilai terendah 60 sampai rentang nilai
tertinggi 94 dengan frekuensi nilai terendah terbanyak pada rentang nilai 74.
Berdasarkan distribusi frekuensi data pada tabel 4.5 dapat digambarkan dalam

bentuk pie-chart sebagai berikut.
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Grafik 4.2Pie Chart Kemampuan M enulis Resens Buku M enggunakan
Teknik Accelerated Learning

Dari grafik ini menjelaskan bahwa rentang nilai sisva dalam menulis resensi buku
menggunakan teknik Accelerated Learning dengan nilai terendah dari keseluruan
adalah 60-74 sebanyak kurang lebih 30% siswa mendapat nilai dibawah rata —ata
KKM. Sementara siswa yang berhasil menulis resensi dengan baik dan benar
msebanyak 70% keberhasilan dengan rentang nilai 80 sampai nilai tertinggi 94.
Hal ini menerangkan bahwa efektifitas penggunaan teknik Accelerated Learning
pada kelas ekperimen IX B dikatakan baik karena jumlah rata — rata(M)
keberhasilan siswa dalam menulis adalah 82 dengan rentang keberhasilan

sebanyak 70%. Setelah itu nilai dikategorikan dalam 3 kelompok,
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Pengelompokan siswa ke dalam tiga kategori unik variabel kemampuan
menulis teks anekdot disasarkan pada rata-rata hitung dan simpangan baku hasil

pengujian (Nurgiyantoro, 2014: 265).

Berdasarkan acuan norma tersebut, rata-rata hitung kemampuan menulis
resensi buku menggunakan teknik Accelerated Learning adalah 82 dan simpangan

baku (SD) 9,86

Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai berikut:

Tinggi =M +1 SD ke atas
Sedang = di atas M-1 SD sampai dengan di bawah M+1SD
Rendah = M-1 SD kebawah

Berdasarkan perhiungan dapat dibuat tabel distribusi kecendrungan sebagai

berikut

Tabel 4.6Distribus Kategori Kemampuan Menulis Resens Buku
Menggunakan Teknik Accelerated Learning

F i ;
No Skor rekuens Kategori
Frekuens | Prosentase
1 87-94 17 42 5% Tinggi
2 74-80 18 45% Sedang
3 60-67 5 12,5% Rendah
Jumlah 30 100%
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Berdasarkan perhitungan — perhitungan yang telah dilakukan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dalam hal pemberian tes, dapat dilihat perbedaan
dan efektifitas penggunaan teknik Accelerated Learning terhadap pembelajaran

menulis resensi buku, dan perbedaan — perbedaan tersebut diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Deskrips Hasil Perhitungan Nilai

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Sum Mean Std. Deviation
KELAS KONTROL 40 47 87 2853 71.33 10.477
KELAS EKSPERIMEN 40 60 94 3241 81.03 9.862
Valid N (listwise) 40

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat kecenderungan yang siginifikan
mengenai total perbedaan data dari kedua variabel terebut. Hal ini terlihat dari rata
— rata nilai pada kelas kontrol dan kelas ekperimen, ini berarti efektifitas

penggunaan teknik Accelerated Learning dapat dikatakan baik.
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2. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian data digunakan statistic komparasi yaitu dengan menggunakan uji
“t”. analisis ini dilakukan dengan persyaratan bahwa yang diteliti adalah dari
populasi atau kelompok yang berdistribusi normal dan variansi dari kelompok
— kelompok homogen. Dengan demikian normalitas dan homogenitas

merupakan persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi.

Dan dalam hal pengujian ini penliti menggunakan bantuan IBM SPSS

Satistics 21 guna untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dan jelas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan memastikan bahwa apakah data setiap variabel
yang dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dihitung dengan
Kolmogrov-Smirnov (K-S).Jika signifiknasi kurang dari 0.05, maka data tidak
berdistribusi normal. Sedangkan, jika signifikansi lebih dari 0.05, maka data

berdistribusi normal.

Setelah dilakukan pengujian menggunakan I1BM SPSS Satistics 21. Tes of
normality diuji dengan membandingkan kolmogrov-smirnov dengan Shapiro

Wilk. Dan terdapat signifikansi > 0,05 .
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Tabel 4.8

Hasl Uji Normalias

Case Processing Summary

KELAS Cases
Valid Missing
N Percent N Percent
KELAS KONTROL 40 100.0% 0 0.0%
HASIL BELAJAR SISWA
KELAS EKSPERIMEN 40 100.0% 0 0.0%
KELAS Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig.
KELAS KONTROL .160 40 011
HASIL BELAJAR
SISWA
KELAS EKSPERIMEN 153 40 .020

a  Test distribution is normal
b. Calculated form data
Sumber: Data diolah tahun 2018

Setelah diuji dengan menggunakan IBM Statistik 21 dengan berpacu pada
kolmolgrov-smirnov pada tabel tersebut dapat dilihat dan dibaca pada kolom Sig.
(2-tailed) bahwa nilai signifikan pada kelas kontrol adalah 0,11>0.05 dan pada
kelas eksperimennilai signifikannya adalah 0,20>0.05. Maka, dapat dikatakan data

dalam penelitian ini berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui

68

apakah suatu varians

(keberagaman)dari dua atau lebih kelompok bersifat homogen (sama) atau

heterogen (tidak sama) data yang homogen merupakan salah satu sarat dalam

mencari uji t dengan syarat signifikansi harus >0,05

dalam penelitian ini uji homogen digunakan untuk melihat apakah

penggunaan tekni Accelerated Learning maupun tanpa penggunaan Accelerated

Learninghomogen atau tidak. Berikut disajikan data

Tabel 4.9

Hasll Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variance

Levene Statistic dfl df2

Based on Mean .383 78

Based on Median .513 78
HASIL BELAJAR SISWA Based on Median and with .513 77.767

adjusted df

Based on trimmed mean .325 78

Test of Homogeneity of Variance
Sig.

Based on Mean

Based on Median

HASIL BELAJAR SISWA

Based on Median and with adjusted df

Based on trimmed mean

.538

476

476

.570
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Berdasarkan pengujian data diperoleh hasil signifikasni (sig) berdasarkan
mean adalah 0,538 > 0,05 begitu juga pada lainnya menunjukan bahwa lebih besar
dari 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data yang berhasil peneliti kumpulkan

dari tes yang telah diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen homogen.

3. Analisis Akhir Uji Hipotesis

Dari pengujian normalitas dan homogenitas yang menjadi syarat untuk
pengujian hipotesis didapat hasil bahwa data berdistribusi normal dan homogeny.
Selanjutnya untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan teknik Accelerated
Learning terhadap pembelajaran menulis resensi buku maka dicarilah nilai dari uji

t.

Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dan 2 sisi. Hipotesis

yang telah dirumuskan adalah sebgai berikut:

Ha ada efektifitas penggunaan teknik belajar Accelerated
Learning(Pemercepatan Belgjar) terhadap kemampuan siswa dalam
menulis resensi buku.

Ho: tidak ada efektifias penggunaan teknik belgjar Accelerated
Learning (Pemercepatan Belgjar) terhadap kemampuan siswa dalam

menulis resensi buku.

perlu diterangkan dan dijelaskan bahwa dalam pengujian hipotesis ini peneliti

menggunakan uji independent sample t test yang artinya tes ini digunakan untuk
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melihat adakah perbedaan rata — rata dua sample yang tidak berpasangan dalam

hal ini menguji data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen melalui tes yang telah

diberikan. Maka selanjutnya akan dijelaskan hasil dari uji independent sampel t

test tersebut

Tabel 4.10

Hasil Uji T

Group Statistics

KELAS N Mean Std. Deviation

KELAS KONTROL 40 71.33 10.477
HASIL BELAJAR SISWA

KELAS EKSPERIMEN 40 81.03 9.862

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

t-test for

Variances Equality
of Means
F Sig. t
Equal variances assumed .383 .538 4.264
HASIL BELAJAR
SISWA Equal variances not 4.264

assumed
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t-test for Equality of Means

df Sig. (2-tailed) Mean
Difference
Equal variances assumed 78 .000 9.700
HASIL BELAJAR SISWA & al variances not 77.716 000 9.700

assumed

Hasil pengujian dapat dilihat pada independent sample t test pada kolom t

dan dibandingkan dengan t tabel. Dengan kriteria pengujian, jika thiwng> tiapbe Maka

Ha diterima. Pengujian juga dapat dilakukan dengan melihat kolom Sg. (2-tailed).

Dengan ketentuan jika signifikansi <0.05 MakaHa diterima.

Nilai t hitung sebesar 4,264. Nilai t tabel dapat dilihat pada signifikansi 0,05

nilai t 4,264 dengan dergjat kebebasan df=78 , diperoleh hasil untuk t tabel yakni

sebesar 1,664. Sementara nilai signifikansi pada tabel tersebut adalah 0,00.

Sehingga dapat ditulis nilai  thiung>teve  (4,264>1,664) dan  signifikansi

(0,00<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat efektifitas

penggunaan teknik belajar Accelerated Learning terhadap kemampua siswa dalam

menulis resensi buku.
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B. Deskrips hasil Pendlitian
Dari data yang telah diperoleh oleh peneliti terkait efektifitas penggunaan

teknik Accelerated Learning(Pemercepatan Belgjar) diperoleh beberapa hal

sebagai beriku:

1. Pada kelas kontrol yang tidak menggunakan teknik belajar Accelerated
Learning diperoleh nilai rata—rata (M) siswa adalah 72 dengan prosentase
sebsesar 68% atau sebanyak 27 siswa mendapat nilai dibawah KKM yaitu
75 sementara hanya 32% atau sebanyak 13 siswa yang mendapat nilai
diatas KKM 75

2. Pada kelas eksperimen setelah diterapkan teknik belajar Accelerated
Learningdari hasil pengujian data, maka didapat nilai rata — rata siswa
adalah 82 dengan prosentase sebesar 70% keberhasilan atau sebanyak 30
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKM vyaitu 75. Hal ini berarti
efektifitas penggunaan teknik belajar Accelerated Learning mempengaruhi
cara belgjar siswa dalam menulis resensi

3. Padauji normalitas dengan berpacu pada kolmolgrov-smirnov bahwa nilai
pada kelas kontrol adalah 0,11>0.05 dan pada kelas eksperimennilai
signifikannya adalah 0,20>0.05. Maka, dapat dikatakan data dalam
penelitian ini berdistribusi normal.

4. Pada uji homogenitas berdasarkan pengujian data diperoleh hasil
signifikasni (sig) berdasarkan mean adalah 0,538 > 0,05, sehingga dapat
dikatakan bahwa data yang berhasil peneliti kumpulkan dari tes yang telah

diberikan pada kelas kontrol dan eksperimen homogen.
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5. Pada uji t dengan signifikansi 0,05 nilai thiwng 4,264 dantne Yakni sebesar
1,699. Sehingga dapat ditulis nilal thiwung>taoe  (4,264>1,664) dan
signifikansi (0,00<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha
diterima dan terdapat efektifitas penggunaan teknik Accelerated
Learning(Pemercepatan Belgjar) terhadap kemampuan menulis resensi

buku.

C. Keterbatasan Pendlitian

Secara umum seseorang dalam melakukan sesuatu guna mencapai tujuan yang
diinginkannya selalu menemui hambatan-hambatan. Hambatan-hambatan tersebut
muncul karena keterbatasan kemampuan yang peneliti miliki. Namun dengan
adanya hambatan-hambatan tersebut peneliti selalu berupaya mengatasi dengan

daya upaya yang peneliti miliki.

Dengan adanya upaya tersebut peneliti berhasil mengatasi hambatan-hambatan
tersebut namun tidak maksimal. Kurangnya kemampuan peneliti mengatasi
hambatan-hambatan tersebut dengan langkah-langkah atau teknik yang benar
merupakan pertanda akan keterbatasan peneliti untuk melaporkan hasil penelitian

dengan baik dan akurat.

Ada beberapa keterbatasan yang peneliti sadari dalam penyelesaian skripsi ini
dan dalam melakukan penelitian yaitu sulitnya mencari buku atau referensi

kepustakaan, kesulitan menganalisis secara cermat terhadap permasalahan yang
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diteliti, serta kesulitan menuliskan laporan hasil penelitian secara sistematis dan

sempurna.

Di samping itu juga mungkin karena peneliti belum mahir benar cara-cara
dalam pengambilan kesimpulan terhadap penelitian ini. Keterbatasan ini

memungkinkan pemerolehan hasil penelitian kurang seperti yang diharapkan.

Keterbatasan-keterbatasan di atas sangat peneliti sadari sebagai orang yang
tidak luput dari kesilapan, di samping itu peneliti belum memiliki pengetahuan
dan pengalaman yang cukup dalam melakukan penelitian, karena peneliti sadar
sebagai orang yang baru pertama kali ini melakukan penelitian sehingga hasilnya

pun belum seperti yang diharapkan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti laksanakan mengenai efektifitas
penggunaan teknik belajar Accelerated Learning(Pemercepatan Belgjar) terhadap
kemampuan menulis resensi buku oleh siswa kelas IX SMP Harapan Mekar
Tahun Pembelajaran 2018-2019, maka sebagai akhir dari penelitian ini peneliti
menarik kesimpulan dan menyampaikan beberapa kesimpulan dan saran hasil

penelitian sebagai berikut:

1. Hasil analisis ata pada kelas kontrol yang tidak menggunakan teknik
belajar Accelerated Learning diperoleh nilai rata— rata siswa adalah 72
dengan prosentase sebsesar 68% atau sebanyak 27 siswa pada rentag
nilai 47 — 74 dikategorikan rendah dan mendapat nilai dibawah KKM
yaitu 75

2. Hasil andlisis data pada kelas eksperimen setelah diterapkan teknik
belajar Accelerated Learningmaka nilai rata — rata siswa adalah 82
dengan prosentase sebesar 70% keberhasilan atau sebanyak 30 siswa
pada rentang nilai 80 — 94 dikategorikan tinggi dan mendapatkan nilai
diatas KKM vyaitu 75.

3. Pengujian uji t secara statistik dengan bantuan IBM SPSS Satistic 21

maka didapat hasil uji Thung>Trape dengan hasil (4,264>1,664).

75
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4. Berdasarkan hasil uji t maka terjawab pernyataan penelitian dan
terdapat  efektifitas penggunaan teknik belajar  Accelerated
Learning(Pemercepatan Belgjar) terhadap kemampuan menulis resensi
buku oleh siswa kelas I X SMP Harapan Mekar.

B. Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, maka yang menjadi saran — saran

penulis dalam hal ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk guru bahasa Indonesia diharapkan mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran yang lebih baik.

2. Kepada siswa agar lebih meningkatkan kegiatan pembelgjaran dan lebih
termotivasi dalam belajar sehingga dapat menyerap pembegjaran dengan
lebih baik.

3. Dianjurkan kepada para calon — calon peneliti agar dapat melaksanakan
penelitian lebih lanjut, untuk mengetahui besarnya partisipasi masing -

masing.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
EKSPERIMEN
Nama Sekolah : SMP HARAPAN MEKAR
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester 1X-A
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit
Materi Pokok : Meresensi Buku Pengetahuan

A. Standar Kompetens
4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk iklan baris, resensi, dan karangan

B. Kompetens Dasar

4.2. Meresensi buku pengetahuan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Pesertadidik dapat Menentukan buku pengetahuan yang akan dibaca
2. Pesertadidik dapat menjelaskan kelebihan dan kekurangan buku.
3. Pesertadidik berdiskusi mengenai isi buku dan memberi tanggapan.

D. Materi Pembelajaran
1. Meresensi buku pengetahuan

2. Langkah-langkah penulisan resensi buku pengetahuan

E. Metode Pembelajaran
Model pembelgjaran Teknik Membaca Accelerated Learning



F. Media dan Sumber Belajar
1. Media Pembelgjaran
a. Power Point
2. Sumber Belajar
a. Buku Pelgjaran

G. Langkah-langkah Pembelajaran

K elas Eksperimen KelasKontrol
Alokas Alokas
Teknik Membaca Accelerated Waktu M etode Ceramah Waktu
learning
Kegiatan Awal 10 Menit | Kegiatan Awal 10 Menit
1. Guru mengucapkan salam dan 1. Guru mengucapkan salam dan
berdoa sebelum  memulai berdoa sebelum  memulai
kegiatan belgjar mengajar N kegiatan belajar mengajar
2. Guru mengabsen peserta didik 2. Guru mengabsen peserta didik
3. Peserta  didik  menentukan 3. Peserta  didik  menentukan
buku pengetahuan yang akan buku pengetahuan yang akan
dibaca dibaca
4. Peserta  didik dan  guru 4. Peserta  didik dan  guru
bertanya jawab tentang buku bertanya jawab tentang buku
yangakandiresensi yangakandiresensi
K egiatan Inti 40 Menit | Kegiatan Inti 40 Menit
Guru menyampaikan materi Guru menyampaikan ~ materi
pelajaran tentang: pelajaran tentang:

1. Resensi buku

2. Unsur-unsur meresensi buku

3. Langkah-langkah menulis
resensi buku dengan
menggunakan teknik membaca
accelerated
learning(pemercepatan

1. Resensi buku
2. Unsur-unsur meresensi buku
3. Langkah-langkah menulis
resensi sebagai berikut :
1. Memahami buku yang akan
di resensi secara menyeluruh.
Buku yang hendak diresensi




Belgjar) sebagai berikut :

Ciptakan gambaran
keseluruhan ( the big picture)
dari bahan bacaan yang sedang
dibaca dan ambil gagasan inti
bukunya juga.

Menciptakan gambaran
keseluruhan  berarti  dapat
dilakukan dengan  melihat
judul  buku dan gambar
pendukung yang terdapat pada
sampul buku tersebut.

Lihat sekilas bahan-bahan
yang ada di buku tersebut.
Dengan melihat atau membaca
sekilas bahan bacaan tersebut
kita dapat mengetahui apa-apa
sgja yang akan dibahas dalam
meresensi buku.

. Buatlah sketsa mengenai hal-
hal yang anda ketahui.
Membuat sketsa atau garis
besar yang didapat setelah
membaca  bahan  bacaan
tersebut dapat mempermudah
kita untuk lebih memahami isi
bahan bacaan.

Siapkanlah pertanyaan.

Setelah membuat sketsa, kita
harus membuat pertanyaan
yang berdasarkan dari sketsa
tersebut.

harus dibaca menyeluruh. Hal
ini dilakukan untuk
menghindari kesalahpahaman
dalam memaknai  sebuah
buku

. Mengidentifikasi bentuk fisik

danisi buku.

Bentuk fisik buku meliputi,
seperti judul buku, penulis,
penerbit, kotaterbit dan tahun

terbit termasuk sampul buku.

. Menunjukkan kelebihan dan

kekurangan buku

. Merangkum isi buku.

Tujuannya agar pembaca
dapat mengetahui isi buku itu
sehingga dapat mengambil
manfaat darinya.

. Menanggapi isi buku.

Tanggapan isi buku
dipandang sebagai penilaian
pribadi terhadap buku yang
diresensi.




5. Bacalah secara cepat teks yang

ada di setiap bab.
Selanjutnya setelah membuat
pertanyaan, kita haru membaca
bahan bacaan secara cepat
pada setigp bab agar kita
mendapatkan  jawaban  dari
pertanyaan yang telah dibuat.

6. Tinaulah kembali apa yang
pernah dibaca secara cepat.
Kita jharus membaca bahan
bacaan kembali dengan cara
berhenti pada bagian yang sulit
dan berusaha untuk
memahaminya.

7. Buatlah catatan.

Setelah  membaca  bahan
bacaan kembali, kita
diharuskan untuk membuat
peta belgar, agar dapat
membantu kita dalam
menghubungkan pokok-pokok
isi yang terdapat dalam setiap
bab.

8. Ulangi pembacaan.
Langkah terakhir yang
dilakukan  adalah  ulangi
pembacaan agar kita dapat
lebih mudah untuk memahami
isi bahan bacaan tersebut.




K egiatan Akhir

1. Guru menyuruh siswa untuk
menulis resensi buku

2. Guru dan siswa bersama-sama
untuk membuat
rangkuman/simpulan
pelajaran

40 Menit | Kegiatan Akhir

menulis resensi buku

untuk membuat
rangkuman/simpulan
pelajaran

1. Guru menyuruh siswa untuk

2. Guru dan siswa bersama-sama

40 Menit

A. Penilaian

Kriteria penilaian kemampuan menulis resensi buku

Aspek yang
Dinilai Deskriptor Skor
Tepat dalam menuliskan judul 3
resensi
Kurang tepat dalam menuliskan 2
Judul Resensi judul resensi
. Tidak tepat dalam menuliskan judul 1
resensi
Tepat dalam menuliskan data buku 3
Kurang tepat dalam menuliskan data
Data Buku buku 2
. Tidak tepat dalam menuliskan data 1
buku
Tepat dalam menuliskan bagian 3
pendahuluan
Kurang tepat dalam menuliskan 2




Bagian Pendahuluan bagian pendahuluan

c. Tidak tepat dalam menuliskan bagian 1

pendahuluan
a. Tepat dalam menuliskan bagian isi 3
Bagianlsi b. Kurang tepat dalam menuliskan 2
bagian isi

c. Tidak tepat dalam menuliskan bagian 1

isi
a. Tepat dalam menuliskan bagian 3
Bagian Penutup penutup
b. Kurang tepat dalam menuliskan 2
bagian penutup

c. Tidak tepat dalam menuliskan bagian 1

penutup
Jumlah skor maksimal 15
M engetahui, Medan, 02 Agustus 2018
Kepala SMP Harapan M ekar Guru Mata Pelajaran
( Abdul Rasyd LubisS.Pd) ( Nining Surandani S.Pd )

M ahasiswa Pendliti

Nursiah Dewi



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
KONTROL
Nama Sekolah : SMP HARAPAN MEKAR
Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia
Kelas/ Semester D IX-A
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit
Materi Pokok : Meresensi Buku Pengetahuan

A. Standar Kompetens

4. Mengungkapkan informasi dalam bentuk iklan baris, resensi, dan karangan

B. Kompetens Dasar

4.2. Meresensi buku pengetahuan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Pesertadidik dapat Menentukan buku pengetahuan yang akan dibaca
2. Pesertadidik dapat menjelaskan kelebihan dan kekurangan buku.
3. Pesertadidik berdiskusi mengenai isi buku dan memberi tanggapan.

D. Materi Pembelajaran
1. Meresensi buku pengetahuan

2. Langkah-langkah penulisan resensi buku pengetahuan

E. Metode Pembelajaran

Model pembelgjaran ceramah (konvensional)



F. Sumber Belajar
1. Sumber Belagjar
a. Buku Pelgjaran

G. Langkah-langkah Pembelajaran

K elas Eksperimen KelasKontrol
Alokasi Alokasi
Teknik Membaca Accelerated Waktu M etode Ceramah Waktu
learning
Kegiatan Awal 10 Menit | Kegiatan Awal 10 Menit
1. Guru mengucapkan salam dan 1. Guru mengucapkan salam dan
berdoa sebelum  memulai berdoa sebelum  memulai
kegiatan belgjar mengajar kegiatan belajar mengajar
2. Guru mengabsen peserta didik 2. Guru mengabsen peserta didik
3. Peserta didik  menentukan 3. Peserta didik  menentukan
buku pengetahuan yang akan buku pengetahuan yang akan
dibaca dibaca
4. Peserta didik  dan - guru 4. Peserta  didik dan  guru
bertanya jawab tentang buku bertanya jawab tentang buku
yangakandiresensi yangakandiresensi
Kegiatan Inti 40 Menit | Kegiatan Inti 40 Menit
Guru menyampaikan materi Guru menyampaikan ~ materi
pelajaran tentang: pelajaran tentang:

1. Resensi buku

2. Unsur-unsur meresensi buku

3. Langkah-langkah menulis
resensi buku dengan
menggunakan teknik membaca
accelerated
learning(pemercepatan
Belgjar) sebagai berikut :

1. Resensi buku

2. Unsur-unsur meresensi buku

3. Langkah-langkah menulis

resensi sebagai berikut :

1. Memahami buku yang akan
di resensi secara menyeluruh.
Buku yang hendak diresensi
harus dibaca menyeluruh. Hal

ini dilakukan untuk




Ciptakan gambaran
keseluruhan ( the big picture)
dari bahan bacaan yang sedang
dibaca dan ambil gagasan inti
bukunya juga.

Menciptakan gambaran
keseluruhan  berarti  dapat
dilakukan dengan  melihat
judul  buku dan gambar
pendukung yang terdapat pada
sampul buku tersebut.

Lihat sekilas bahan-bahan
yang ada di buku tersebut.
Dengan melihat atau membaca
sekilas bahan bacaan tersebut
kita dapat mengetahui apa-apa
sgja yang akan dibahas dalam
meresensi buku.

. Buatlah sketsa mengenai hal-
hal yang anda ketahui.
Membuat sketsa atau garis
besar yang didapat setelah
membaca  bahan  bacaan
tersebut dapat mempermudah
kita untuk lebih memahami isi
bahan bacaan.

Siapkanlah pertanyaan.

Setelah membuat sketsa, kita
harus membuat pertanyaan
yang berdasarkan dari sketsa
tersebut.

. Bacalah secara cepat teks yang
ada di setiap bab.

menghindari kesalahpahaman
dalam memaknai  sebuah
buku

. Mengidentifikasi bentuk fisik

danisi buku.

Bentuk fisik buku meliputi,
seperti judul buku, penulis,
penerbit, kotaterbit dan tahun
terbit termasuk sampul buku.

. Menunjukkan kelebihan dan

kekurangan buku

. Merangkum isi buku.

Tujuannya agar pembaca
dapat mengetahui isi buku itu
sehingga dapat mengambil

manfaat darinya.

. Menanggapi isi buku.

Tanggapan isi buku
dipandang sebagai penilaian
pribadi terhadap buku yang
diresensi.




Selanjutnya setelah membuat
pertanyaan, kita haru membaca
bahan bacaan secara cepat
pada setigp bab agar kita
mendapatkan  jawaban  dari
pertanyaan yang telah dibuat.

6. Tinaulah kembali apa yang
pernah dibaca secara cepat.
Kita jharus membaca bahan
bacaan kembali dengan cara
berhenti pada bagian yang sulit
dan berusaha untuk
memahaminya.

7. Buatlah catatan.

Setelah  membaca  bahan
bacaan kembali, kita
diharuskan untuk membuat
peta belgar, agar dapat
membantu kita dalam
menghubungkan pokok-pokok
isi yang terdapat dalam setiap
bab.

8. Ulangi pembacaan.
Langkah terakhir yang
dilakukan  adalah  ulangi
pembacaan agar kita dapat
lebih mudah untuk memahami
isi bahan bacaan tersebut.

K egiatan Akhir

1. Guru menyuruh siswa untuk
menulis resensi buku

40 Menit

K egiatan Akhir

1. Guru menyuruh siswa untuk
menulis resensi buku

40 Menit




Guru dan siswa bersama-sama
untuk membuat
rangkumary/simpulan
pelajaran

untuk membuat
rangkumary/simpulan
pelajaran

2.  Guru dan siswa bersama-sama

A. Penilaian

Kriteria penilaian kemampuan menulis resensi buku

pendahuluan

Aspek yang
Dinilai Deskriptor Skor
Tepat dalam menuliskan judul 3
resensi
. Kurang tepat dalam menuliskan 2
Judul Resensi judul resensi
. Tidak tepat dalam menuliskan judul 1
resensi
Tepat dalam menuliskan data buku 3
. Kurang tepat dalam menuliskan data
Data Buku buku 2
. Tidak tepat dalam menuliskan data 1
buku
Tepat dalam menuliskan bagian 3
pendahuluan
. Kurang tepat dalam menuliskan 2
Bagian Pendahuluan bagian pendahuluan
. Tidak tepat dalam menuliskan bagian 1




a. Tepat dalam menuliskan bagian isi 3
BagianIsi b. Kurang tepat dalam menuliskan 2
bagian isi

c. Tidak tepat dalam menuliskan bagian 1

isi
a. Tepat dalam menuliskan bagian 3
Bagian Penutup penutup
b. Kurang tepat dalam menuliskan 2
bagian penutup

c. Tidak tepat dalam menuliskan bagian 1

penutup
Jumlah skor maksimal 15
M engetahui, Medan, 02 Agustus 2018
Kepala SMP Harapan M ekar Guru Mata Pelajaran
( Abdul Rasyd LubisS.Pd) ( Nining Surandani S.Pd )

M ahasiswa Pendliti

Nursiah Dewi



Lampiran tesessai untuk tugas

Tulislah resens buku bahasa Indonesia yang Anda gunakan saat ini !



GAMBAR SUASANA BELAJAR KELASKONTROL







GAMBAR SUASANA BELAJAR KELAS EKSPERIMEN







